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ARDHANA KOSWARI. Analisis Perbandingan Prinsip dan Prosedur 
Pemberian Kredit Pada Bank Konvensional dan Bank Syari’ah (Studi Kasus 
Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk). Dibimbing oleh Darwis Said 
dan Rahmawati, HS. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pemberian kredit 
konvensional dan pembiayaan murabahah pada PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero), Tbk. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dan metode kualitatif. Metode deskriptif yaitu data yang 
diperoleh melalui penelitian pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. Data 
hasil penelitian tersebut disusun, dikelompokkan, kemudian diinterpretasikan 
sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta yang berlaku dilapangan. 
Sedangkan metode kualitatif yaitu menjelaskan teori-teori yang digunakan 
sehubungan dengan pengambilan keputusan mengenai hasil analisis yang diteliti. 
Mengolah data, membaca tabel- tabel, mengumpulkan data dengan aneka macam 
cara seperti melalui observasi atau pengamatan pada PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero), Tbk, wawancara kepada petugas bank, dan lain- lain. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis perbandingan prinsip dan 
prosedur pemberian kredit pada bank konvensional dan bank syari’ah pada PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
dalam prinsip dan prosedur pemberian kredit antara kredit konvensional dan 
pembiayaan murabahah walaupun tidak jauh berbeda. Didalam akad murabahah 
atau perjanjian kredit terdapat perbedaan yang signifikan, didalam perjanjian 
kredit BNI konvensional pihak bank memberikan uang kepada nasabahnya 
sedangkan di dalam akad murabahah BNI pihak bank memberikan barang kepada 
nasabahnya. 
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1.1  Latar Belakang 
Salah satu sumber pendapatan bank, baik bank konvensional ataupun bank 
syariah adalah dari penyaluran kredit atau pembiayaan, dimana keuntungan 
tersebut berupa selisih antara bunga, bagi hasil atau margin dari sumber-sumber 
dana dengan bunga, bagi hasil atau margin yang diterima dari alokasi dana 
tertentu. Kegiatan utama lembaga perbankan, baik bank konvensional ataupun 
bank syariah adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana dalam bentuk 
kredit atau pembiayaan kepada masyarakat yang memerlukan dana, baik untuk 
investasi, modal kerja maupun konsumsi. Kredit atau pembiayaan yang diberikan 
atau yang dicairkan oleh bank memperoleh jasa dari debitur sebagai keuntungan 
bank.  
Pihak yang menerima kredit atau pembiayaan diharapkan memperoleh nilai 
tambah serta dapat mengembangkan usaha agar lebih maju, dan yang paling 
diperhatikan oleh masyarakat ketika mau mengambil kredit atau pembiayaan 
adalah berupa bunga yang tinggi atau bagi hasil yang seimbang atau juga margin 
yang terlalu tinggi. Analisis prosedur pemberian kredit pada bank konvensional 
dan pembiayaan murabahah bank syariah memerlukan suatu standar analisis yang 
meliputi penilaian atas keseluruhan dari aspek-aspek yang perlu mendapatkan 
perhatian kelayakannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa calon debitur layak 




perbankan, baik bank konvensional ataupun bank syariah menjadi alternatif 
sumber kredit atau pembiayaan yang tepat karena bank konvensional ataupun 
bank syariah adalah sebuah lembaga keuangan perbankan yang menyalurkan 
produk kredit atau pembiayaan berupa kredit konsumsi, modal kerja dan juga 
investasi. Jenis-jenis kredit pada PT.Bank BNI (Persero) Tbk, baik konvensional 
maupun syariah yakni kredit konsumsi, investasi, dan juga modal kerja. 
Sedangkan pada BNI syariah menamakannya pembiayaan murabahah konsumsi, 
investasi, dan pembiayaan modal kerja dengan pola keuntungan bagi hasil atau 
margin. 
Dalam penerapan prinsip mudharabah pada tabungan syariah, bank syariah 
akan memberikan bagi hasil kepada nasabahnya sesuai dengan keadaan usaha 
bank syariah yang benar-benar terjadi, yang didasarkan pada pendapatan (revenue 
sharing). Nisbah bagi hasil tabungan syariah akan ditentukan di awal akad antara 
bank syariah dan nasabah. Sedangkan penerapan prinsip wadiah pada tabungan 
syariah akan diberikan bonus, pemberian bonus tidak dapat ditentukan di awal 
akad dan besarnya sesuai dengan kebijakan masing-masing bank syariah. 
Pemberian bagi hasil dan bonus kepada nasabah tabungan syariah 
merupakan ciri khas dari bank syariah. Bonus dan bagi hasil tersebut merupakan 
pengganti prinsip bunga tabungan pada bank konvensional. Bunga berdasarkan 
keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tahun 2004 dan menurut 
sebagian ulama dan masyarakat Muslim termasuk dalam kategori riba. Pengertian 
riba secara umum adalah semua tambahan yang disyaratkan atas harta pokok. 




melalui usaha perdagangan dan tanpa melakukan sesuatu, maka yang demikian itu 
termasuk riba. Dan riba dalam Islam hukumnya haram.  
Dalam hal riba Allah SWT berfirman:  
 ُۡمتُۡبت ِنإَو ۖ ِۦِهلىُسَرَو ِ َّللَّٱ َه ِّم هِينِمۡؤ ُّم  ُمتنُك ِنإ ْا ٰٓ  ىَب ِّزلٱ َهِم َِىَقب اَم ْاوُرَذَو َ َّللَّٱ ْاُىقَّتٱ ْاُىنَماَء َهيِذَّلٱ ا َهَُّيأٰٓ  ـ َي
َملُۡظت َلََو َنىُِملَۡظت َلَ ُۡمڪِلٲىَۡمأ ُسوُءُر ُۡمڪََلف   
    
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) 
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan 
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” (Q.S Al- 
Baqarah: 278-279). 
 
Kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai produk-
produk bank syariah khususnya pada produk penyaluran dana, membuat sebagian 
masyarakat enggan menyimpan dananya pada bank syariah. Bahkan sebagian dari 
mereka beranggapan bahwa bank syariah dan bank konvensional pada dasarnya 
sama saja, yang membedakan hanya istilah bagi hasil yang melekat pada bank 
syariah dan istilah bunga pada bank konvensional. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Bank Syariah Indonesia 



























BUS 1 2 3 3 3 3 5 6 
UUS - 8 15 19 20 25 27 25 
BPRS 76 84 88 92 105 114 131 139 






BUS = Bank Umum Syariah 
UUS = Unit Usaha Syariah 
BPRS = Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
KP/UUS = Kantor Pusat/Unit Usaha Syariah 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, menunjukkan perkembangan perbankan 
syariah berdasarkan laporan tahunan BI 2009 (Desember 2009). secara kuantitas, 
pencapaian perbankan syariah sungguh membanggakan dan terus mengalami 
peningkatan dalam jumlah bank. Jika pada tahun 1998 hanya ada satu Bank 
Umum Syariah dan 76 Bank Perkreditan Rakyat Syariah, maka pada Desember 
2009 (berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh 
Bank Indonesia) jumlah bank syariah telah mencapai 31 unit yang terdiri atas 6 
Bank Umum Syariah dan 25 Unit Usaha Syariah. Selain itu, jumlah Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) telah mencapai 139 unit pada periode yang 
sama. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas peneliti 
mengangkat judul : “Analisis Perbandingan Prinsip Dan Prosedur Pemberian 
Kredit Antara Bank Konvensional Dan Bank Syariah Pada PT. Bank BNI 
(Persero),Tbk ”.  
 
1.2  Batasan dan Rumusan Masalah 
1.2.1 Batasan Masalah 
Mengingat terlalu luasnya uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
peneliti membatasi ruang lingkup penelitian dengan memfokuskan pada 




konvensional dan prinsip dan prosedur pemberian kredit konsumsi (pembiayaan 
murabahah konsumsi) pada bank syariah. 
1.2.2  Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, maka perlu 
adanya suatu perumusan masalah yang jelas dan terarah. Adapun rumusan 
masalah yang ingin peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah : 
“ Apakah ada perbedaan prinsip dan prosedur pemberian kredit konsumsi 
pada bank konvensional dan prinsip dan prosedur pemberian kredit konsumsi 
(pembiayaan murabahah konsumsi) pada bank syariah pada PT.Bank BNI 
(Persero),Tbk.” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prinsip dan 
prosedur pemberian kredit konsumsi pada bank konvensional dan 
pembiayaan murabahah konsumsi pada bank syariah. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1) Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 
mengenai perbandingan pemberian kredit bank konvensional dan 
syariah, serta dapat mengetahui kelemahan-kelemahan pada 
perusahaan tersebut. 
 






Diharapkan dapat memperoleh pemahaman, memperluas wawasan, 
pengetahuan dan pengalaman sebelum terjun ke bidang yang 
sesungguhnya dalam bidang perbankan/kredit khususnya mengenai 
prosedur pemberian kredit dalam bentuk konvensional dan syariah.  
1.4 Sistematika Penulisan 
Dalam pembahasan proposal ini peneliti menggunakan sistem penulisan 
sebagai berikut : 
Bab I  : Pendahuluan, bab yang berisi tentang Latar Belakang, Batasan dan 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta 
Sistematika Penulisan. 
Bab II   : Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi Pengertian Kredit, Jenis-jenis kredit Pada Bank 
Konvensional, Perbedaan Murabahah dan Kredit Konsumsi 
Pada Bank Konvensional, Pengertian Murabahah, Pengertian 
Pembiayaan Murabahah, Jenis-jenis Pembiayaan Murabahah 
Pada Bank Syariah, Prinsip Pemberian Kredit Konsumsi Pada 
Bank Konvensional, Prinsip Pemberian Kredit Konsumsi 
(Pembiayaan Murabahah) Pada Bank Syariah, Pengertian 
Prosedur, Prosedur Pemberian Kredit Konsumsi Pada Bank 
Konvensional, Prosedur Pemberian Kredit Konsumsi 
(Pembiayaan Murabahah), Kerangka Pikir. 
Bab III  : Metode Penelitian 
Bab ini berisi Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Metode 





Bab IV : Gambaran Umum Perusahaan 
Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum perusahaan 
yang diteliti pada PT.Bank BNI (Persero) Tbk dan PT.BNI 
Syariah yang ada di Makassar.  
Bab V : Analisis dan Pembahasan 
Dalam bab ini diuraikan tentang perbandingan prosedur 
pemberian kredit pada bank konvensional dan pembiayaan 
murabahah pada bank syariah. 
Bab VI:Penutup, Bab ini berisi kesimpulan yang telah teruji dalam hasil    





















6.1  Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil pembahasan di atas dan hasil penelitian pada PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero),Tbk dan PT. Bank BNI Syariah, maka terdapat 
beberapa kesimpulan,yaitu : 
1. Prosedur pemberian kredit dan pembiayaan murabahah PT.BNI tidak 
jauh berbeda antara kredit konvensional dan pembiayaan murabahah 
bank syariah, perbedaan hanya terletak pada aspek akad, jaminan, dan 
karakter nasabah. 
2. Pada Bank Konvensional lebih menekankan pada peninjauan jaminan 
nasabah sedangkan pada bank syariah lebih menekankan pada sistem 
kepercayaan tetapi tidak mengabaikan resiko yang bisa terjadi.  
3. Prinsip dasar pada bank syariah didalam perjanjian pembiayaan 
murabahah tidak terdapat riba, tetapi menggunakan margin keuntungan 
yang ditetapkan dimuka kontrak berdasarkan kesepakatan bersama yang 
nilainya tidak boleh berubah atau bertambah sampai pelunasan dan 
memandang halal-haramnya suatu usaha dalam melakukan pembelian 
terhadap usaha. Sedangkan pada bank konvensional didalam perjanjian 
kredit menggunakan sistem bunga dalam memperoleh keuntungan dan 







Beberapa saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan apa yang 
peneliti pahami  adalah sebagai berikut : 
1) PT. Bank BNI (Konvensional dan Syariah) sebaiknya dapat 
mensosialisasikan prosedur pemberian kredit dan pembiayaan murabahah 
dalam berbagai sektor kepada masyarakat luas agar masyarakat mengerti 
dan memahami cara-cara memperoleh kredit atau pembiayaan.  
2) PT. Bank BNI (Konvensional dan Syariah) sebaiknya mengenalkan 
seluruh produk syariah maupun konvensional kepada nasabah maupun 
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